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PENGARUH SAMBUNGAN PENGECORAN TERHADAP KUAT LENTUR 

BENDA UJI BALOK BETON MUTU K-225 

DENGAN TAMBAHAN PASTA SEMEN

ABSTRAKSI

Sambungan termasuk bagian konstruksi beton untuk memberikan tempat pemberhentian 

pengecoran yang sesuai dan mudah pada tahapan konstruksi. Prosesnya adalah 

menyambung beton “segar” yang belum mengeras berhadapan dengan beton yang telah 

mengeras. Sambungan ini seringkah disebut dengan sambungan “hari kerja . 

Persyaratan utama sambungan semacam ini harus memungkinkan bagian-bagian yang 

berdekatan bertindak secara monolitik pada konstruksi, sehingga tidak menimbulkan 

retakan maupun pergerakan pada konstruksi yang disambung.

Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 30 balok uji lentur, dan 3 kubus 

untuk mengetahui kuat tekan rencana beton normal pada umur 28 hari. Mutu beton yang 

dibahas yaitu beton K-225. Variasi sambungan pengecoran yang digunakan pada 

percobaan ini adalah sambungan 'A dan 'A bentang dengan dan tanpa penambahan pasta 

semen. Ratio pasta semen yang digunakan sebagai bahan perekat beton adalah 2:1 

(sememair)

Hasil akhir penelitian menunjukkan kuat lentur beton yang disambung mengalami 

penurunan terhadap beton normal. Tetapi penambahan pasta semen pada beton yang 

disambung dapat mengembalikan kuat lentur beton hingga mendekati nilai normal. Jika 

persentase pencapaian kuat lentur balok normal dianggap 100%, maka pencapaian kuat 

lentur balok pada umur 14 hari, adalah 88,95% ( 'A bentang pasta semen), 84,21% ( 'A 

bentang polos), 75,53 ('A bentang pasta semen), 52,63% ( 'A bentang polos). Sedangkan 

pada umur 28 hari, pencapaian kuat lentur masing-masing sambungan adalah 92,58% ( 

'A bentang pasta semen), 85,81% ( >4 bentang polos), 78,17% (>/2 bentang pasta semen), 
56,33% ('A bentang polos).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Setiap struktur merupakan perpaduan antara arsitektur dan teknik sehingga 

memenuhi fungsi tertentu. Bentuk dan fungsi sangat erat kaitannya dan sistem struktur 

yang terbaik adalah salah satu yang paling dapat memenuhi disamping serviceable, 
menarik, dan hemat biaya. Beton merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan 

pada bangunan teknik sipil. Dalam penggunaannya, material beton sebagai bagian dari 
struktur bangunan memiliki beberapa kelebihan, antara lain: mempunyai kuat tekan 

tinggi, dapat dibentuk sesuai kebutuhan, tidak membutuhkan pemeliharaan yang cukup 

berarti dan relatif tahan terhadap api serta cuaca.
Salah satu tahapan penting dalam pembangunan konstruksi beton adalah proses 

pengecoran. Kerusakan serius pada bangunan yang telah jadi, juga dapat disebabkan 

oleh kesalahan dalam proses pengecoran. Idealnya, proses pengecoran pada suatu elemen 

struktur dapat diselesaikan dalam satu hari, tetapi karena keterbatasan volume beton 

yang bisa disiapkan, ataupun karena adanya gangguan mendadak (hujan deras, rusaknya 

mesin, dll) hal ini sulit dilakukan sehingga pengecoran terpaksa dihentikan. Salah satu 

cara mengatasinya adalah dengan penerapan sambungan konstruksi.
Sambungan termasuk bagian konstruksi beton untuk memberikan tempat 

pemberhentian pengecoran yang sesuai dan mudah pada tahapan konstruksi. Prosesnya 

adalah menyambung beton “segar” yang belum mengeras berhadapan dengan beton yang 

telah mengeras. Sambungan ini seringkah disebut dengan sambungan “hari keija”. 
Persyaratan utama sambungan semacam ini harus memungkinkan bagian-bagian yang 

berdekatan bertindak secara monolitik pada konstruksi, sehingga tidak menimbulkan 

retakan maupun pergerakan pada konstruksi yang disambung.

Langkah yang sering diambil pada saat melakukan sambungan pengecoran adalah 

dengan memastikan penghentian pengecoran bukan di daerah kritis, akhir pengecoran 

dimiringkan dan dibuat kasar, permukaan beton yang akan “disambung” dibersihkan dari 
kotoran, dan bila perlu ditambahkan pasta semen atau “lem beton”.

1
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Penelitian ini menganalisa tentang perilaku sambungan pengecoran balok 

berukuran 15cm x 15cm x 60cm terhadap kuat lentur dengan mutu beton K-225 MPa. 

Pemutusan pengecoran dilakukan pada 2 sampel berbeda yaitu pemutusan pengecoran 

pada % bentang dan '/2 bentang balok. Proses menyambung pengecoran ini dilakukan 

setelah jeda waktu 24 jam. Perbandingan pengecoran dilakukan pada balok yang dicor 

normal tanpa sambungan, balok dengan sambungan tanpa pasta semen, dan 

menggunakan pasta semen. Walaupun sambungan beton ini tidak dapat 100% monolit, 

diharapkan dengan penambahan pasta semen beton yang disambung dapat bekeija 

bersamaan, bukan independen satu sama lain.

secara

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini disamping menentukan 

perhitungan rancangan campuran beton juga mengenai perilaku lentur balok normal 

(tanpa sambungan) dan dengan sambungan. Variasi sambungan yang digunakan yaitu 

sambungan dengan dan tanpa penambahan adukan pasta semen. Dengan penambahan 

pasta semen diharapkan dapat mengembalikan kuat lentur mendekati nilai normal dan 

apakah akan terjadi perubahan kineija kuat lentur beton sambungan polos terhadap beton 

normal. Pengujian kekuatan lentur beton dengan alat uji kuat lentur dilakukan terhadap 

beton dengan jenis yang berbeda tersebut pada saat beton berumur 14 hari dan 28 hari.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan membandingkan kuat lentur balok dan 

untuk mengetahui persentase pencapaian kuat lentur balok dengan sambungan 

pengecoran terhadap beton normal. Dan untuk mendapatkan besar pengaruh pemakaian 

adukan pasta semen terhadap kuat lentur beton dengan berbagai variasi sambungan 

terhadap beton yang disambung tanpa perlakuan (polos). Diharapkan nantinya dari 

penelitian ini dapat diketahui pengaruh 2 jenis sambungan pengecoran dan penggunaan 

pasta semen terhadap kuat lentur balok.
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1.4. Ruang Lingkup
Pada penelitian ini membatasi pokok permasalahan pada hal-hal berikut:

1. Hanya membahas pengaruh penggunaan pasta semen sebagai bahan penyambung 

beton terhadap kuat lentur beton.

2. Variasi sambungan pengecoran benda uji, yaitu pada !4 dan /2 bentang balok.

3. Mutu beton yang direncanakan K-225.

4. Pembuatan dan pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Universitas Sriwijaya

5. Perbandingan adukan pasta semen dan air adalah 2:1.

6. Penimbangan benda uji dan pengujian kuat lentur beton yang akan diuji yaitu 

pada umur 14 hari dan 28 hari.

7. Pengujian kuat lentur menggunakan benda uji balok (ukuran 15x15x60 (cm)).

8. Benda uji adalah sampel untuk setiap variasi dan umur benda uji yang akan diuji. 

Jumlah benda uji adalah 3 sampel untuk setiap variasi sambungan. Jadi jumlah 

total benda uji adalah 30 sampel.

1.5. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu :

a) Studi literatur

Tujuan literatur untuk mempelajari landasan teori yang berkaitan dengan topik 

yang akan diteliti serta mencari cara penyelesaian yang dihadapi.

b) Pengujian di laboratorium

Pengujian dilaboratorium untuk mendapatkan data-data berupa sifat material 

bahan dan kuat tekan. Benda uji yang digunakan berbentuk balok dan kubus 

dengan pengujian kuat lentur dan tekan pada umur 14 dan 28 hari, dimana 

masing-masing dilakukan pengujian sebanyak 3 sampel.
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MULAI

Studi Literatur

Persiapan Laboratorium 
(Persiapan Material)

Pengujian Bahan:
Analisa saringan, berat jenis dan penyerapan, kadar air, 
kadar organik, kadar lumpur, dan berat volume.

Job Mix Formula

Pembuatan Benda Uji, 
Pengecoran Tahap 1 

(Balok !4 dan Vi bentang)

Pembuatan benda uji 
Pengecoran tahap 2

(kubus, sambungan balok, dan balok normal) 
pemberian pasta semen

I
Perawatan (curing)

Penimbangan Benda Uji Balok Penimbangan Benda Uji Kubus
i i

Pengujian kuat Lentur Pengujian kuat tekani
Analisa Hasil percobaan • j

Pembahasan / Konsultasi Laporan Akhir

i r

Laporan Akhir

Gambar l.l.Tahapan pelaksanaan penelitian dan penyelesaian tugas akhir
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagi berikut:

BABI :PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB n : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan penelitian 

serta bahan-bahan apa saja yang digunakan.

BAB III : PELAKSANAAN PENELITIAN

Bab ini membahas rancangan dan prosedur penelitian serta 

pelaksanaan penelitian di laboratorium 

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil pengujian di laboratorium dan analisis data 

hasil penelitian 

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang sesuai dengan 

Permasalahan serta saran berupa penyelesaian masalah dan 

rekomendasi mengenai kelanjutan dari masalah yang diteliti.

i

i
i
i
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